BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melakukan penelitian dengan prosedur yang berlaku, penelitian ini
menghasilkan kesimpulan sebagai dari jawaban rumusan masalah sebelumnya.

Adapun kesimpulannnya sebagai berikut:

1. Secara tekstual, pemahaman hadis tentang pemimpin sebagai pelayan rakyat
(kajian figh al-hadits) ini mempunyai bervariatif, terdapat beberapa lafal
yang berbeda, namun terdapat juga lafal yang sama, akan tetapi, hal tersebut
tidak merubah subtansi dari pemahaman hadis. Bahwa melayani rakyat
dengan baik suatu kewajiban oleh seorang pemimpin dan apabila tidak
melayani hajat mereka, kebutuhan mereka dan keperluan mereka, maka
Allah menutup diri darinya dan tidak melayani hajatnya, kebutuhannya, serta
keperluannya.

2. Secara kontekstual, berdasarkan telaah asbab wur(d al-hadits, telaah sosio-
historis pada masa Rasullah saw., telaah psikologi dalam pemahaman hadis,
dan pandangan ulama, secara kontekstual hadis ini ditujukan kepada
pemimpin pemerintah yang berkewajiban melayani rakyatnya. Melaksanakan

pelayanan baik terhadap apa yang telah dipimpinnya merupakan tuntutan
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ajaran Islam, sebab jika tidak dilaksanakan akan mendapatkan ancaman dan

siksaan Allah swt.

B. Saran-Saran
Berdasarkan yang kesimpulan yang telah dikemukakan sebelumnya, maka
penulis merasa perlu menyampaikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Mengingat hadis merupakan sumber hukum setelah Alguran, maka umat
Islam diharapkan senantiasa menggali dan memahami pesan-pesan yang
terkandung didalamnya, sehingga dapat mengimplementasikan pesan-pesan
tersebut dalam kehidupan sehari-hari.

2. Bagi para ulama/pendakwah, diharapkan ikut serta bisa menjelaskan tentang
pemahaman hadis pemimpin sebagai pelayan rakyat, begitu juga rakyat harus
patuh kepada pemimpin selama pemimpin itu tidak berbuat maksiat atau
merugikan orang lain.

3. Bagi para pemimpin hendaknya bisa melayani rakyat dengan bagus, baik
kalangan orang bawah (orang miskin) maupun kalangan orang atas
(bangsawan/pengusaha) dari mereka, agar tidak dibeda-bedakan antara

keduanya.



